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           Penanaman mangrove merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pemasukan bibit 

tanaman mangrove ke dalam media tanam, dengan tujuan utama untuk merehabilitasi lahan 

yang memiliki potensi sebagai area konservasi mangrove atau mengembalikan serta 

meningkatkan hutan mangrove yang sudah ada di kawasan pesisir Kecamatan Seuneuddon di 

Provinsi Aceh, dengan keberagaman kondisi pesisir dan tingginya dinamika lingkungan, 

penanaman mangrove memerlukan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang tepat. Kali 

ini Fasilitator Aceh Utara akan membahas secara rinci tentang penanaman mangrove, termasuk 

tahapan-tahapan yang perlu dilakukan sebelum dan sesudah penanaman, faktor-faktor yang 

perlu dipertimbangkan, dan pentingnya perencanaan yang baik. 

Penanaman mangrove merupakan bagian dari program ADB untuk merehabilitasi mangrove 

yang bertujuan untuk mengembalikan dan menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove. Dalam 

Program ADB IISAP (Infrastructure Improvement For Shrimp Aquaculture) ini mencakup 

berbagai tahapan yang melibatkan survey lokasi, perencanaan, pembibitan, penanaman, serta 

perawatan dan monitoring pasca penanaman. Setiap tahapan memiliki peranannya masing-

masing untuk mencapai tujuan rehabilitasi mangrove secara efektif. 

 



Tahapan-Tahapan dalam Program Rehabilitasi Mangrove 

1. Survei dan Analisis, Survei awal dilakukan untuk mengevaluasi kondisi ekosistem mangrove 

yang akan direhabilitasi. Hal ini melibatkan analisis terhadap jenis-jenis mangrove yang ada, 

keberagaman hayati, dan faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan mangrove. 

2. Perencanaan, Perencanaan merupakan langkah penting dalam menentukan strategi 

rehabilitasi yang efektif. Ini mencakup pemilihan lokasi penanaman, pemilihan jenis mangrove 

yang sesuai dengan kondisi local di Kecamatan Seuneuddon, dan pengembangan teknik 

penanaman yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembibitan, Pembibitan melibatkan produksi bibit mangrove yang sehat dan unggul. 

Pemilihan jenis mangrove yang sesuai, perawatan optimal, dan penggunaan media tanam yang 

baik akan berkontribusi pada keberhasilan tahapan ini. 

4. Penanaman, Penanaman mangrove melibatkan transfer bibit mangrove ke lokasi rehabilitasi 

di Pesisir Kecamatan Seuneddon. Faktor-faktor seperti jenis tanah atau substrat, waktu pasang 

surut, dan teknik penanaman yang sesuai perlu diperhatikan dengan seksama. 

5. Perawatan dan Monitoring, Pasca penanaman, perawatan dan monitoring sangat penting 

untuk memastikan pertumbuhan optimal mangrove. Ini melibatkan penyiraman, pemupukan, 

serta pemantauan secara berkala terhadap kondisi tanaman. 

Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penanaman Mangrove 

1. Jenis Tanah atau Substrat, Jenis tanah atau substrat di lokasi penanaman memainkan peran 

penting dalam menentukan teknik penanaman yang tepat. Tanah yang bersifat lempung, pasir, 

atau lumpur akan mempengaruhi cara bibit mangrove ditanam dan harus dipertimbangkan 

dengan cermat. 



2. Waktu Pasang Surut Air Laut, Waktu yang ideal untuk melakukan penanaman mangrove 

adalah saat air surut maksimal. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses penanaman, 

sehingga bibit mangrove dapat tertanam dengan baik dan mengakar dengan kuat. 

Pentingnya Perencanaan yang Baik 

Perencanaan yang baik menjadi kunci keberhasilan program penanaman mangrove. Dengan 

memperhitungkan faktor-faktor seperti kondisi lingkungan, jenis tanah, dan waktu penanaman, 

program rehabilitasi mangrove dapat dirancang secara optimal. Perencanaan yang matang juga 

membantu mengidentifikasi potensi masalah dan menentukan strategi yang efektif untuk 

mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses penanaman dan perawatan. 

Partisipasi dalam Program Penanaman Mangrove 

Sebagai individu yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan, kita dapat turut serta dalam 

program penanaman mangrove. Fasilitator IISAP ADB sebagai salah satu inisiatif penanaman 

mangrove di pesisir Kecamatan Seuneuddon dan sekitarnya, telah menanam lebih dari 132 ribu 

bibit mangrove bersama-sama dengan Masyarakat dan banyak sukarelawan lokal. Partisipasi 

dalam kegiatan ini bukan hanya sebagai peluang untuk turut serta dalam menjaga keberlanjut 

ekonomi pesisir, tetapi juga sebagai pengalaman yang mendalam dalam merawat dan 

melibatkan diri secara langsung dengan alam. 

Keuntungan Menanam Mangrove 

Menanam mangrove bukan hanya tentang rehabilitasi ekosistem, tetapi juga membawa 

berbagai manfaat positif untuk lingkungan dan masyarakat lokal. Berikut adalah beberapa 

keuntungan yang dapat diperoleh melalui program penanaman mangrove: 

1. Perlindungan Lingkungan, Mangrove berperan sebagai benteng alami yang melindungi 

pantai dari erosi dan dampak negatif gelombang laut. Kehadiran mangrove dapat mengurangi 

risiko abrasi pantai dan melindungi wilayah pesisir dari bencana alam. 

2. Keanekaragaman Hayati, Ekosistem mangrove menjadi tempat tinggal bagi berbagai spesies 

laut, termasuk ikan, udang, dan berbagai jenis burung. Penanaman mangrove mendukung 

keanekaragaman hayati dan mempertahankan keseimbangan ekosistem laut. 

3. Penyerapan Karbon 

Mangrove memiliki kemampuan unik dalam menyerap karbon dioksida dari udara dan 

menyimpannya dalam tanah. Ini berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim dan mengurangi 

dampak gas rumah kaca. 
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